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ABSTRAK

Mahasiswa merupakan kelompok yang terdampak COVID-19 dan rentan memiliki kesehatan mental yang
lebih buruk akibat tingginya stresor. Pandemi dan kondisi pasca pandemi COVID-19 berpotensi
menyebabkan masalah kesehatan mental pada mahasiswa sehingga perlu tindakan untuk mengelola stres
melalui pelatihan manajemen stres. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 29
September 2022 sampai 15 November 2022 berlokasi di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Brawijaya
Malang dengan sasaran mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan Universitas Brawijaya sebanyak 147
mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi masalah kesehatan jiwa melalui deteksi dini dan
pelatihan manajemen stres. Deteksi dini dilaksanakan menggunakan Masclah Burn Out Inventory-Student
dan Self Reporting Questionaire (SRQ-29). Hasil deteksi dini menunjukkan bahwa peserta pengabdian
masyarakat berusia rata — rata 22 tahun dan 33.3% memiliki pendapatan dibawah UMR. Sebanyak 23.8%
mahasiswa pernah terkonfirmasi positif COVID-19 dan 32.7% mahasiswa memiliki tingkat burnout yang
tinggi. Dalam hal kesehatan mental, sebanyak 46.9% peserta memiliki masalah kesehatan mental, dimana
42.9% mahasiswa dan 63.3% terindikasi memiliki gangguan psikotik dan memiliki PTSD (Post-Traumatic
Stress Disorder). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilanjutkan pelatihan manajemen stres selama
dua hari. Pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan pada kesehatan mental mahasiswa.

Kata kunci: kesehatan mental; manajemen stres; pandemi covid-19

IMPROVING MENTAL HEALTH COLLEGE STUDENTS POST COVID-19 PANDEMIC
THROUGH EARLY DETECTION AND STRESS MANAGEMENT TRAINING

ABSTRACT
College students were a group affected by COVID-19 and were vulnerable to having worse mental health
due to high stressors. The COVID-19 pandemic and post-pandemic have the potential to cause mental
health problems in college students, so it is necessary to manage stress through training in stress
management. This community service activity was conducted from 29 September 2022 to 15 November
2022, located at the Faculty of Health Sciences, Universitas Brawijaya, Malang, targeting 147 college
students. This activity aimed to identify problems through early mental health assessment and stress
management training. The Burn Out Inventory-Student Questionnaire and Self Reporting Questionnaire
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(SRQ-29) were used to measure mental health assessment. Mental health assessment findings indicated
that community service participants were, on average, 22 years old, and 33.3% had incomes below the
minimum wage. As many as 23.8% of college students have been confirmed positive for COVID-19, and
32.7% have a high burnout level. In terms of mental health, as many as 46.9% of participants had mental
health problems, of which 42.9% were students and 63.3% were indicated to have psychotic disorders and
had PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder). Community service activities were followed by two days of
stress management training. The COVID-19 pandemic has had a significant impact on college student's
mental health.

Keywords: covid-19 pandemic; mental health; stress management

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 menyebabkan berbagai perubahan dan penyesuaian diseluruh dunia serta
mempengaruhi kesehatan fisik dan kesehatan mental individu dan negara secara global. Pandemi
menyebabkan sejumlah besar individu, keluarga, dan komunitas mengalami keterkejutan, trauma,
ketakutan, kecemasan, serta kesedihan (Pawar, 2020). Pandemi COVID-19 telah memberikan
banyak perubahan signifikan pada kehidupan saat ini serta memberikan dampak pada seluruh
aspek kehidupan (Zhilenko et al., 2021). Dalam bidang pendidikan, COVID-19 telah
menyebabkan gangguan terbesar pada sistem pendidikan yang menyebabkan hampir 1,6 miliar
pelajar di lebih dari 200 negara mengalami hambatan dalam penyelengaraan pendidikan (Pokhrel
& Chhetri, 2021). Di Indonesia, perubahan sistem pendidikan tradisional (tatap muka) menjadi
online (virtual) menyebabkan beberapa siswa mengalami kesulitan mengakses fasilitas
pembelajaran secara digital dikelas (Pradana & Syarifuddin, 2021).

Selama pandemi COVID-19, mahasiswa merupakan kelompok yang terdampak COVID-19 dan
memiliki kesehatan yang lebih buruk dibandingkan dengan teman sebaya mereka. Kondisi
kesehatan mental yang lebih buruk pada mahasiswa berkaitan dengan tingginya stressor yang
dihadapi sehingga meningkatkan risiko timbulnya gangguan mental (Buizza et al., 2022). Selama
pandemi, mahasiswa mengalami kecemasan karena kurangnya kontak dengan teman sebaya dan
kekawatiran tentang kesehatan dan pekerjaan keluarga, angka kematian, perpisahan mendadak
dengan teman, dan metode sekolah yang berubah (Fatimah & Mahmudah, 2020; Odriozola-
Gonzélez et al., 2020). Mahasiswa merasakan kecemasan, gejala depresi, keinginan untuk bunuh
diri karena ketakutan terhadap wabah COVID-19, pembatasan sosial, dan konflik antar teman
(Alsoufi et al., 2020). Selain itu, sebagian mahasiswa merasakan kesulitan keuangan dan
keterbatasan fasilitas pembelajaran daring yang membuatnya semakin stress, frustasi, dan depresi
(Chaturvedi et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan dan depresi
pada mahasiswa meningkat pesat menjadi 36% dan 39% selama pandemi (L.i et al., 2021).

Saat ini pasca pandemi COVID-19, penggunaan elearning dan pembelajaran secara virtual telah
menjadi bagian intergral yang tidak dapat dipisahkan dengan institusi pendidikan tinggi (Rashid &
Yadav, 2020). Meskipun begitu, mahasiswa perlu melakukan penyesuaian kembali dari sistem
pembelajaran berbasis digital secara penuh menjadi sistem pembelajaran yang terintegrasi antara
pembelajaran virtual dan tatap muka yang dapat berdampak pada kesehatan mental mahasiswa.
Kondisi pandemi dan pasca pandemi COVID-19 menyebabkan mahasiswa mengalami
ketidakberdayaan dan kesulitan dalam menghadapi kondisi ini (Babicka-Wirkus et al., 2021).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama masa pandemic mahasiswa seringkali menggunakan
mekanisme koping yang maladaptive (Babicka-Wirkus et al., 2021). Strategi koping yang
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maladaptive ini dapat berdampak pada kesehatan mahasiswa jangka Panjang serta prestasi
mahasiswa. Dalam usaha untuk mengurangi stress, tindakan yang dapat dilakukan vyaitu
manajemen stress, mencari dukungan dari orang lain serta memilih strategi koping yang positif
(Singh et al., 2020; Son et al., 2020).

Pandemi COVID-19 dan kondisi pasca pandemi COVID-19 berpotensi menyebabkan timbulnya
masalah kesehatan mental pada mahasiswa. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan
mahasiswa dapat mengatasi masalah kesehatan mental yang terjadi saat dan pasca pandemi
COVID-19 dengan menggunakan strategi koping yang positif. Selain itu, mahasiswa diharapkan
dapat meningkatkan kondisi kesehatan mentalnya sehingga mampu menjalani proses pendidikan
di perguruan tinggi secara optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan dua
tujuan kegiatan yaitu mengidentifikasi masalah kesehatan jiwa melalui deteksi dini serta
memberikan pelatihan manajemen stress pada khalayak sasaran. Evaluasi kegiatan dilaksanakan
melalui penilaian kesehatan jiwa mahasiswa serta evaluasi awal, selama, dan akhir kegiatan
pengabdian masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 29 September 2022 sampai
dengan 15 November 2022 yang berlokasi di Fakultas llmu Kesehatan Universitas Brawijaya
Malang. Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Brawijaya
yang berjumlah 147 mahasiswa

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan vyaitu persiapan,
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan persiapan pengabdian masyarakat dimulai
dengan penyusunan kuisioner skrining masalah kesehatan jiwa dan penyusunan modul
manajemen stres pada mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan
pelaksanaan deteksi dini masalah kesehatan jiwa selama 2 minggu melalui google form. Hasil
deteksi dini dilakukan analisis dengan pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan sosialisasi hasil
deteksi dini. Setelah sosialisasi hasil deteksi dini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilanjutkan dengan pelatihan manajemen stres selama dua hari. Pelatihan manajemen stres pada
mahasiswa merupakan upaya untuk meningkatkan kesehatan jiwa pada mahasiswa. Kegiatan
pelatihan manajemen stres terdiri dari pre-test dan post-test, tindakan manajemen stres, dan
evaluasi kognitif dan evaluasi kemampuan peserta. Pelaksanaan evaluasi pengabdian masyarakat
dilaksanakan awal, selama, dan pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat. Evaluasi awal
dilaksanakan sebelum kegiatan melalui pretest yang dinilai dengan menggunakan skoring.
Evaluasi proses dilaksanakan selama sesi latihan berdasarkan pada skoring keaktifan dan
partisipasi peserta. Setelah kegiatan dilaksanakan monitoring dan evaluasi selama dua kali dalam
satu bulan.

Pengukuran dan Analisis Hasil Deteksi Dini

Deteksi dini kesehatan mental pada mahasiswa dilaksanakan dengan menggunakan instrumen
kuisioner. Kuisioner kesehatan mental untuk deteksi dini pada mahasiswa terdiri dari 2 bagian
yaitu kuisioner untuk mengukur burn out dan kesehatan mental emosional pada mahasiswa. Burn
out pada mahasiswa diukur dengan menggunakan Masclah Burn Out Inventory-Student Survey
yang terdiri dari 15 pertanyaan dengan skala likert O (sangat tidak setuju) — 6 (sangat setuju).
Kuisioner ini terdiri dari 3 domain yaitu exhaustion subscale yang menunjukkan kondisi
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kelelahan yang dialami oleh mahasiswa akibat tuntutat belajar, cynicism subscale menunjukkan
sikap sinis dan keengganan terlibat dalam studi, dan profesional/academic efficacy subscale
menunjukkan perasaan kompeten dalam menjalankan perannya sebagai mahasiswa. Skor
subscale exhaustion dan cynicism yang tinggi dan skor professional/academic efficacy yang
rendah diinterpretasikan sebagai tingginya burnout pada mahasiswa (Pérez-Marmol & Brown,
2019).

Kesehatan mental emosional pada mahasiswa diukur dengan menggunakan Self Reporting
Questionaire (SRQ-29). Kuisioner SRQ terdiri 29 pertanyaan dengan penilaian item SRQ
meliputi 0 untuk jawaban “tidak ada gejala” dan 1 untuk jawaban*“ya”. SRQ juga terdiri dari
empat bagian, yaitu pertanyaan 1-20 untuk menilai adanya gejala psikologis (cut-off point 8),
pertanyaan 21 untuk menilai penggunaan zat psikoaktif (cut-off point 1), pertanyaan 22 -24 untuk
menilai adanya gejala psikotik (cut-off point 1), dan pertanyaan 25-29 untuk mengetahui gejala
Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) (cut-off point 1) (Arini & Syarli, 2020; Makhubele et al.,
2019). Kuesioner ini telah lulus uji validitas dan reliabilitas. Kuisioner yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas kuisioner
(Yavuz & Dogan, 2014).

Hasil deteksi dini kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan analisis deskriptif untuk melihat
distribusi frekuensi burn out dan masalah kesehatan mental pada mahasiswa. Analisa data dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan Program SPSS versi 27.
Hasil deteksi dini diklasifikasi berdasarkan masing — masing variabel dan disajikan dalam bentuk
tabel. Sementara untuk peserta kegiatan pengabdian masyarakat, hasil deteksi dini
diinformasikan secara personal untuk setiap peserta melalui fasilitator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 147 peserta. Hasil analisa deteksi dini kesehatan
jiwa pada kegiatan pengabdian masyarakat ini ditunjukkan oleh tabel 1. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan pada mahasiswa dengan usia rata — rata 22 tahun. Sekitar satu
pertiga mahasiswa berasal dari keluarga atau memiliki pendapatan dibawah UMR atau sekitar
33.3%. Adanya resesi ekonomi global setelah pandemi COVID-19 dapat memberikan dampak
negatif bagi kesehatan mental terutama bagi kelompok yang rentan secara ekonomi (Kathirvel,
2020), hal ini perlu diwaspadai. Selama pandemi COVID-19 sebanyak 23.8% mahasiswa pernah
terkonfirmasi positif COVID-19. Selama pandemi COVID-19, respons kesehatan mental seperti
respons emosional, proses berpikir, dan berperilaku masyarakat sangat terpengaruh dan
bervariasi sesuai dengan latar belakang individu dan komunitasnya (Kaligis et al., 2020).
Individu yang terkonfirmasi positif COVID-19 mengalami berbagai stressor seperti kesulitan
diagnosis COVID-19 diawal pandemi, kekhawatiran tentang pemulihan dirinya, stress terkait
karantina dan lingkungan perawatan, keterbatasan informasi dan komunikasi, infeksi yang
berulang, kekhawatiran tentang komplikasi, kesulitan keuangan, serta stigma dan konflik dalam
keluarga (Park et al., 2022). Namun, individu yang tidak menderita COVID-19 juga
menunjukkan tingkat stress yang lebih tinggi, hal ini berkaitan dengan kemungkinan
menyebarkan penyakit atau stigma masyarakat terkait dengan COVID-19 (Liu et al., 2021). Hal
ini menunjukkan meskipun seseorang yang terkonfirmasi positif COVID-19 memiliki stressor
dan tingkat stress yang tinggi, namun pada seseorang yang bukan penderita COVID-19 juga
mengalami stress yang lebih tinggi dari biasanya selama pandemi ini. Selain itu, sekitar 40%
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individu mengalami kondisi pasca infeksi COVID-19 yang dapat menyebabkan kesehatan jangka
panjang serta meningkatkan risiko masalah kesehatan mental (Matsumoto et al., 2022).

Sebanyak 32.7% mahasiswa atau hampir satu pertiga mahasiswa memiliki tingkat burnout yang
tinggi. Selama pandemi mahasiswa mengalami perubahan pembelajaran menjadi pembelajaran
secara online, hal ini dapat berdampak pada timbulnya burnout (kejenuhan) pada mahasiswa.
Beberapa faktor yang mempengaruhi burnout pada mahasiswa antara lain beban perkuliahan,
kekehawatiran setelah kelulusan, partisipasi pada kegiatan pembelajaran, kualitas hidup
mahasiswa, lingkungan sosial mahasiswa, serta dukungan keluarga yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan fisik dan psikologis mahasiswa (Pamungkas & Nurlaili, 2022;
Windarwati et al., 2022). Burnout pada mahasiswa dapat berdampak pada kesehatan mental dan
menurunnya prestasi akademik mahasiswa (Caleb et al., 2022), oleh karena itu perlu adanya
kegiatan promosi kesehatan untuk dapat meningkatkan kesehatan mental pada mahasiswa
(Ramos et al., 2021).

Dalam hal kondisi kesehatan mental, sebanyak 46.9% peserta memiliki masalah kesehatan
mental, dimana sebanyak 42.9% mahasiswa terindikasi memiliki gangguan psikotik dan 63.3%
mahasiswa terindikasi memiliki PTSD. Hasil deteksi dini ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arsandaux et al. (2021) dan Lee et al. (2021) yang menunjukkan bahwa selama
pandemi mahasiswa mengalami risiko tinggi masalah kesehatan mental seperti depresi,
kecemasan, stress, PTSD, dan ide bunuh diri serta meningkatnya indikasi untuk mengalami
psikosis atau penyakit mental yang lebih serius (Wang et al., 2022; Zimmerman et al., 2022).
Setelah pandemi COVID-19 diperkirakan akan terjadi peningkatan masalah kesehatan mental
sebagai akibat dari efek jangka panjang pandemi, tindakan pembatasan seperti karantina dan
sosial distancing, serta akibat dari dampak ekonomi (Kathirvel, 2020). Hasil deteksi dini pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menunjukkan bahwa hampir setengah mahasiswa
memiliki masalah kesehatan mental dimana dua pertiga mahasiswa terindikasi mengalami PTSD.

Setelah pelaksanaan deteksi dini kegiatan pengabdian masyarakat ini dilanjutkan dengan
pelaksanaan manajemen stress yang ditunjukkan pada gambar 1 dan 2. Kegiatan manajemen
stress bertujuan untuk membantu mahasiswa mengelola stress dan memiliki koping yang adaptif
untuk menghadapi situasi pasca pandemi COVID-19. Mekanisme koping yang positif pada
individu dapat membentuk komunitas yang lebih kuat (Kaligis et al., 2020). Mahasiswa
mengalami berbagai stressor yang menyebabkan peningkatan risiko masalah kesehatan mental
selama pandemi COVID-19, sehingga perlu adanya upaya memenuhi kebutuhan kesehatan
mental mahasiswa. Program manajemen stres dapat membantu mengurangi stress, kecemasan,
dan depresi pada mahasiswa (Benjet, 2020). Selain itu, pendekatan melalui program managemen
stress dapat lebih mudah diterima untuk memenuhi kebutuhan kesehatan mental mahasiswa
karena lebih minimal terhadap timbulnya stigma (Benjet, 2020). Stres merupakan hal yang tidak
dapat dihindari oleh mahasiswa, namun stres dapat direspon secara produktif dan diatasi dengan
cara yang sehat (Hena et al., 2020). Kegiatan manajemen stres pada pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan selama dua hari dan diakhiri dengan evaluasi yang menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu mengelola stres dengan baik.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat manajemen stres pada mahasiswa dilaksanakan dalam dua
tahapan yaitu deteksi dini masalah kesehatan jiwa dan pelatihan manajemen stres pada
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mahasiswa yang diikuti oleh 147 mahasiswa. Hasil deteksi dini masalah kesehatan jiwa pada
mahasiswa menunjukkan bahwa hampir satu pertiga mahasiswa mengalami burnout yang tinggi,
selain itu hampir setengah mahasiswa mengalami masalah kesehatan mental dimana indikasi
psikotik ditemukan pada 42.9% dan indikasi PTSD ditemukan pada 63.3% mahasiswa. Hasil
kegiatan pelatihan manajemen stres selama dua hari menunjukkan mahasiswa mampu mengelola
stres dan memilih strategi koping yang baik. Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak
signifikan pada kesehatan mental mahasiswa oleh karena itu perlu adanya program promosi
kesehatan mental yang dilaksanakan secara terprogram pada mahasiswa untuk dapat memenuhi
kebutuhan kesehatan mental mahasiswa, salah satunya melalui program manajemen stres.
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